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ABSTRACT

In general, a company has targets or goals to achieve. Agung Bali Collection is one of the Endek
and Weaving Galleries which sells various types of endek and woven fabrics. A conclusion
drawn from the researcher's interviews with business owners and several employees from the
Agung Bali Collection, it was explained that the Agung Bali Collection Gallery had not
exercised proper control over the calculation of production costs, where the Agung Bali
Collection Gaellery calculataed productiion costs usiing a relativealy simple method and had
not implemented the process of calculating production costs. based on cost accounting, how
much baesic production costs are incurred without carrying out detailed and accurate
calculations. Purposive sampling is a qualietative descriptieve research meithod that is used to
identify informants in this type of study. The whole costing method is used in this study to
calculate the cost of manufacturing. The study's findings indicate a difference of Rp. 198,105, or
an excess of Rp. 198,105, between Rp. 877,922 based on theocalculationoofotheocompany's cost
of production and Rp. 1,076,027 based on the calculation method based on the full costing
method.
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PENDAHULUAN

Perusahaan biasanya memiliki tujuan yang ingin dicapai. Mengurangi biaya selama
proses produksi adalah salah satu tujuan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Salah satu sumber
data penting dalam analisis strategi bisnis adalah biaya. Oleh karena itu, pengendalian biaya
yang akan dikeluarkan dalam produksi diperlukan untuk mencapai produksi yang efisien. Untuk
menghindari pemborosan, kelancaran, atau keberhasilan, manajemen harus mengendalikan biaya
produksi. Manajemen juga memerlukan informasi yang dapat diandalkan dalam pengambilan
keputusan agar operasi perusahaan berjalan dengan baik. Tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk menentukan biaya produksi dan penjualan.

Berbagai macam kain endek dan tenun yang dibuat langsung oleh Agung Bali Collection
dijual di Galeri Endek dan Tenun Agung Bali. Tingkat laba yang diperoleh perusahaan akan
dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk menetapkan biaya produksi; jika penjualan
meningkat, laba yang diperoleh juga akan meningkat. Kemampuan suatu perusahaan untuk
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menentukan biaya produksinya akan mempengaruhi tingkat laba yang diperolehnya, karena
karena kondisi persaingan sengit dalam dunia bisnis, perusahaan harus lebih efisien dalam hal
menghitung biaya produksi. Ini disebabkan oleh fakta Perusahaan menentukan harga penjualan
produknya berdasarkan biaya produksi yang terkait. Mengawasi pengeluaran produksi
perusahaan adalah salah satu langkah untuk meningkatkan efisiensi biaya..

Peneliti mewawancarai pemilik usaha dan staf Galeri Agung Bali Collection. Hasilnya
menunjukkan bahwa Galeri Agung Bali Collection menggunakan metode yang relatif sederhana
untuk menghitung biaya produksi; perusahaan menggunakan akuntansi biaya untuk mengghitung
Menghitung harga produksi tetapi tidak melakukan perhitungan sebenarnya dari biaya pokok
produksi. Studi sebelumnya Menurut hasil dari Ilham Nurizki dan Rizka Ramayanti tahun 2020,
dijelaskan bahwa Menerapkan Full Costing Methode dalam perhitungan HPP, yang mencangkup
semua elemen biaya yang digunakan selama tahap produksi, lebih akurat dan tepat. Penelitian ini
telah menerapkan pendekatan kualitatif dalam analisanya.

Tujuan utama dari penelitian ini yakni untuk memberikan gambaran atau pemahaman
mengenai. perhitungan biaya dengan metode biaya penuh, yang merupakan metode untuk
Menetapkan HPP yang mencakup semua production cost, baik yang memiliki sifat tetap
maupun yang bersifat variable, dalam perhitungannya. Peneliti sangat menyarankan penggunaan
metode ini karena penting bagi Perusahaan perlu menghitung semua biaya yang dikeluarkan.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam karyanya, Mulyadi (2015:7) dijelaskan cost accounting merupakan. suatu
rangkaian aktivitas yang melibatkan pencatatan, pengelompokan, ringkasan, dan penyajian
informasi berkaitan dengan biaya yang terlibat dalam produksi dan penjualan barang serta jasa,
serta interpretasinya. Dalam penghitungan harga pokok, akuntansi biaya meneteapkan,
mengevaluasi, dan melaporkan pos biaya yang mendukungg laporan keuangan untuk
menampilkan informasi yang relevan. Menghitung harga pokok penjualan adalah tujuan
akuntansi biaya, di mana Biaya perusahaan harus diklasifikasikan dan didokumentasikan dengan
akurat agar memungkinkan perhitungan HPP yang tepat.

cost accounting membantu manajemen dengan mengklasifikasikan biaya, yakni
mengorganisir biaya ke dalam kategori-kategori tertentu berdasarkan prinsip-prinsip yang ada
untuk menyediakan informasi yang relevan. kuntansi biaya ini dibutuhkan untuk melaporkan
kinerja perusahaan kepada manajemen internal dan juga kepada pihak eksternal seperti investor
dan kreditur. Akibatnya, akuntansi biaya sangat penting bagi setiap bisnis karena data yang
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dicatat di dalamnya akan sangat penting bagi manajemen untuk membuat kebijakan atau
membuat keputusan di masa depan.

Biaya produksi merujuk kepada pengeluaran yang perusahaan keluarkan selama proses
manufaktur atau pengelolaan untuk menciptakan produk akhir atau produk setengah jadi yang
siap untuk dipasarkan. Perhitungan biaya produksi ini mencakup seluruh tahap dari awal
pengolahan hingga produk akhir atau setengah jadi tersebut selesai. Dalam pandangan Sutrisno
(2012), biaya yang timbul dari aktivitas departemen produksi dalam proses mengubah bahan
mentah menjadi produk akhir termasuk dalam penghitungan biaya adalah raw material costs,
direct labor wages, dan factory overhead costs. Dalam pandangan Sutrisno (2012), biaya yang
timbul dari aktivitas departemen produksi dalam Mengelola bahan baku utama menjadi produk
akhir melibatkan biaya-biaya seperti bahan baku, upah TK langsung, dan factory overhead costs.
Kemudian, biaya tersebut akan dihitung secara individual untuk setiap unit produknya, sehingga
mempermudah perhitungan dan penentuan angka keuntungan.

Cost diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang siap digunakan
dinamakan sebagai biaya produksi, sesuai dengan penjelasan Mulyadi (2012:14). Biaya produksi
ini mencakup seluruh biaya yang perusahaan keluarkan dalam proses mengolah bahan baku
menjadi produk. akhir. Perusahaan akan membebankan biaya Setelah melalui proses pengolahan,
produksi menghasilkan Produk yang telah mencapai tingkat kesiapan untuk dijual di pasar. Cost
Production terdiri dari tiga elemen utama, yakni raw material costs, direct labor wages, dan
factory overhead costs. Nanti, biaya akan diperhitungkan untuk setiap unit produknya, sehingga
lebih mudah untuk menghitung angka keuntungan dan menghitungnya.

Harga adalah nilai dalam bentuk uang yang ditetapkan oleh perusahaan sebagai imbalan
atas barang atau jasa yang mereka tawarkan, atau sebagai kompensasi untuk aktivitas lain Yang
diberikan oleh perusahaan sebagai respons terhadap kebutuhan atau keinginan pelanggan. Dalam
pandangan Rudianto (2013), harga penjualan merupakan faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap perusahaan, dan hal ini akan berimbas pada perkembangan operasionalnya.
Harga penjualan dijelaskan sebagai nilai dalam bentuk jumlah uang atau barang yang dibutuhkan
untuk memperoleh sejumlah barang atau jasa tertentu.Penetapan harga jual merupakan bagian
dari strategi bisnis. untuk menarik perhatian pelanggan dan mempertahankan loyalitas
pelanggan. Menurut Mulyadi (2001), Harga penjualan harus mencakup semua biaya produksi
dan juga memberikan keuntungan yang memadai. Harga jual yakni sejumlah uang yang
dibayarkan oleh perusahaan kepada pembeli sebagai imbalan atas barang atau jasa yang mereka
tawarkan ditawarkan, sesuai dengan penjelasan Hansen dan Mowen (2001). Dengan demikian,
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harga jual terdiri dari Semua pengeluaran yang perusahaan keluarkan untuk menghasilkan
barang atau jasa ditambahkan persentase laba yang diinginkan peruasahaan. Oleh sebab itu,
Salah satu strategi perusahaan Untuk menarik perhatian pelanggan, salah suatu cara yang dapat
dipergunakan oleh perusahaan yakni menetapkan harga yang cocok untuk produk yang mereka
tawarkan. Harga yang sesuai yakni harga yang mencerminkan mutu dan nilai produk tersebut.
Semua bagian biaya produksi diperhitungkan saat menetapkan cost production total
melibatkan raw material costs, direct labor wages, dan factory overhead costs. Menurut
Eprilianta (2011), Dalam full costing methode, biaya tetap dihitung karena biaya tersebut
dimasukkan dalam perhitungan HPP, termasuk baik untuk barang jadi maupun produk yang
masih dalam proses dan belum terjual. Jika produk selesai diproduksi, metode ini juga dianggap

sebagai harga pokok penjualan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan melakukan analisis terhadap perhitungan harga pokok produksi pada
Galery Agung Bali Collection dengan menerapkan metode full costing. Studi ini akan dimulai
dengan mengidentifikasi metode yang diterapkan oleh perusahaan dalam menghitung HPP dan
mengumpulkan hasil dari metode ini. Selanjutnya, Pendekatan full costing akan dipakai untuk
melakukan perhitungan HPP dan merinci hasilnya. Selanjutnya, akan dilakukan perbandingan
antara hasil dua perhitungan tersebut untuk menentukan HPP yang akurat. Penelitian ini
dilakukan di Galery Agung Bali Collection, yang terletak di Jalan Tukad Unda, No. 3b, Panjer,
Denpasar. Purposive sampling adalah metode untuk menemukan informan. Dalam penelitian ini,
pengumspulan data diilakukan melalui pengamatan (observasi), wawancara, dan dokjumentasi.
Analisis data yang dipapaki yakni pengumpulan, pengurangan, penyampaian, dan penarikan

kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Perhitungan Harga Pokok Produksi Perusahaan Agung Bali Collection Bulan

|

Metode Perhitungan Harga
Pokok Penuh (Full Costing)

}

Hasil Perhitungan Metode Full
Costing

Maret 2021

No Keterangan Kuantitas Harga satuan Jumlah

1 Benang Pakan 100 Gulung Rp. 250.000 Rp.25.000.000
2 Benang Lungsi 200 Gulung Rp.105.000 Rp.21.000.000
3 Prada 10kg Rp.550.000 Rp.5.500.000
4 Pewarna Alam 15kg Rp.200.000 Rp.3.000.000
5 Pewarna Tekstil 20kg Rp.50.000 Rp.1.000.000
6 Upah Penenun 200 Bahan Rp.350.000 Rp.70.000.000
7 Upah Gulung Benang | 200 Bahan Rp.5.000 Rp.1.000.000
8 Upah Cucuk Mesin 200 Bahan Rp.5.000 Rp.1.000.000
9 Upah Ikat Benang 200 Bahan Rp.7.000 Rp.1.400.000
10 Upah Prada 200 Bahan Rp.150.000 Rp.30.000.000

Jumlah Biaya Produksi Rp.158.900.000
Jumlah Produksi 200 Kain
Hpp = Jumlah Biaya / Jumlah produksi — 15% Rp. 675.325

Sumber : Galery Agung Collection, 2023
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Proses sederhana yang digunakan Agung Bali Collection untuk menghitung biaya
produksi tidak Mendekomposisi semua pengeluaran Agar bisa menetapkan HPP perusahaan,
biaya produksi dibagi jumlah produksi dan dikurang 15%.

Perhitungan full costing Galery Agung Bali Collection, peneliti memisahkan dan
mengidentifikasi secara terperinci semua biaya yang terkait dengan raw materials, direct labor
wages, and factory overhead.

Tabel 2 Biaya Bahan Baku Variabel

Keterangan Kuantitas Harga Satuan Jumlah
Benang Pakan 100 Gulung Rp. 250.000 Rp.25.000.000
Benang Lungsi 200 Gulung Rp.105.000 Rp.21.000.000
Prada 10kg Rp.550.000 Rp.5.500.000
Pewarna Alam 15kg Rp.200.000 Rp.3.000.000
Pewarna Tekstil 20kg Rp.50.000 Rp.1.000.000
Total Biaya Bahan Rp. 55.500.000
Baku

Sumber : Galery Agung Collection, 2023

Menurut tabel di atas, Galery Agung Bali Collection menggunakan bahan-bahan berikut
untuk membuat kain tenun endek, benang pakan, benang lungsi, prada, pewarna alam, dan

pewarna tekstil. Bahan-bahan ini digunakan untuk proyek bulanan membuat kain tenun endek.

Tabel 3 Biaya Tenaga Kerja Langsung

No Ket Jumlah Upah/ Jumlah Upah Bulanan
Tenaga Kain Produksi/
Kerja Orang
Langsung
1 Upah 15 Rp.350.000 14 Rp.4.900.000
Penenun
2 |Upah 4 Rp.5.000 50 Rp.250.000
Gulung
Benang
3 Upah 3 Rp.5.000 67 Rp.335.000
Cucuk
Mesin
B Upah Ikat 3 Rp.5.000 67 Rp.335.000
Benang
5 Upah Prada |5 Rp.150.000 40 Ryp.6.000.000
TOTAL =Rp.73.500.000 + Rp.1.000.000+ Rp.106.510.000
Rp.1.005.000+Rp.1.005.000+Rp.30.000.000

Sumber : Galery Agung Collection, 2023

Galery Agung Bali Collection menggunakan tenaga kerja langsung untuk pekerjaan
seperti cucuk mesin, gulung benang, ikat benang, menenun, dan memprada. Setiap bagian

dilakukan oleh individu yang berbeda. Biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp106.510.000
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untuk bagian cucuk mesin, gulung benang, dan ikat benang, serta Rp73.500.000 untuk pekerjaan

tenun, dan Rp30.000.000 untuk bagian memprada.

Table 4 Perhitungan Biaya Overhead Pabrik

No | Keterangan Jumlah

1 Biayva Bahan Penolong Rp.550.000

1 Listrik Rp.400.000

2 Air Rp.200.000

3 Telepon Rp.150.000

4 Internet/Wifi Rp.1.500.000
Total Rp.2.800.000

Sumber : Galery Agung Collection, 2023

Biaya bahan penolong, listrik, air, telepon, dan internet adalah biaya overhead variabel,

yang dihitung berdasarkan jumlah tagihan yang tercatat. Dengan demikian, biaya overhead
variabel total adalah 2.800.000 rupiah.

Table 5 Biaya Overhead Tetap

No | Keterangan | Tahun | Jumlah Harga Umur Penyusutan
Perolehan | (unit) | Perolehan | Ekonomis | Per tahun (Rp)
(Rp)
1 Mesin 2016 15 Rp.27.500.000 7 Rp.3.929.000
Tenun

2 Peralatan 2016 3 Rp.5.000.000 7 Rp.715.000
3 | Komputer 2016 1 Rp.10.500.000 7 Rp.1.500.000

- Laptop 2016 2 Rp.6.000.000 7 Rp.858.000
4 Printer 2016 1 Rp.7.500.000 7 Rp.1.072.000

5 Ac 2016 2 Rp.5.000.000 7 Rp.715.000
Total Biaya Overhead Tetap Rp.8.789.000

Total Biaya Overhead Tetap Perbulan Rp.732.417

Sumber : Galery Agung Collection, 2023

Table 6 Calculation of Production Prices Full Costing Method
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Keterangan Total Biaya

Biaya Bahan Baku

Benang pakan Rp.25.000.000

Benang Lung=1 Rp.21.000.000

Prada Rp.5.500.000

Pewama Alam Rp.3.000.000

Pewarna Tekstl Rp.1.000.000
| Total Biaya Bahan Baku Rp.55.500.000

Biaya Tenaga Kerja Langzung

Upah Penenun Rp.73.500.000

Upah Gulung Benang Rp.1.000.000

Upah Cucuk Mezm Rp.1.005.000

Upah Ikat Benang Rp.1.005.000

Upah Prada Rp.30.000.000

Total biaya tenaga kerja langsung Rp.106.510.000
| Biaya Overhead Variabel

Biaya bahan penolong Rp.550.000

Listnik Rp.400.000

Arr Rp.200.000

Telepon Rp.150.000

Internet Wifi Rp.1.500.000

Total Biaya Overhead Variabel Rp.2.800.000
[Biaya Overhead Tetap

Mesin Tenun Rp.3.929.000

Peralatan Rp.715.000
[ Komputer Rp.1.500.000

Laptop Rp.858.000

Printer Rp.1.072.000

Ac Rp.715.000

Total Biaya Overhead Tetap Rp.8.789.000 /12

Rp.732.417
TOTAL Rp.165.542.417

Sumber : Galery Agung Collection, 2023

Menurut perhitungan dengan metode full costing, biaya produksi total untuk pembuatan
kain tenun endek adalah sebesar Rp. 165.542.417.

Table 7 Perbandingan Perhitungan Biaya Produksi

No | Keterangan Biaya Harga pokok Keuntungan | Harga
produksi per | produksi’Kain | yang Jual
bulan(Rp) diinginkan

1 Menurut Rp.158.900.000 | Rp. 675.325 30% Rp.877.822

metode
Galery Agung
Bali
Collection
2 Menurut Rp.165.542.417 | Rp.827.713 30% Rp.1.076.027
metode Full
Costing
Selisih harga pokok produksi Metode Agung Bali Collection Dengan | Rp.198.105
Metode Full Costing

Sumber : Galery Agung Collection, 2023
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Dapat dilihat perbedaan sebesar Rp.877.922 yang berasal dari metode perhitungan harga
pokok produksi di Galery Agung Bali Collection dan Rp.1.076.027 yang berasal dari metode full
costing, selisih sebesar Rp.198.105. Tentu saja, ini berdampak besar pada kelangsungan bisnis
Galery Agung Bali Collection. Metode full costing menghitung semua biaya, sehingga ada

keuntungan sebesar Rp.198.105.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi tentang Analisis Perhitungan Biaya Produksi
Menggunakan Metode Full Costing pada Perusahaan Galery Agung Bali Collection, Galery
Agung Bali Collection masih mempergunakan simple method dalam perhitungan biaya produksi,
sehingga Biaya yang telah dihitung belum mencakup seluruh biaya yang telah dikeluarkan.
Terdapat perbedaan antara perhitungan HPP perusahaan sebesar Rp. 877.922 dan perhitungan
dengan metode full costing sebesar Rp. 1.076.027. selisih Rp.198.105.

Ini karena full costing methode tidak memperhitungkan seluruh biaya seperti biaya
penyusutan, biaya pemakaian perlengkapan, dll. Salah satu cara untuk mengendalikan biaya
adalah dengan menghitung harga pokok produksi untuk menentukan harga jual produk. Semua

biaya, baik yang bersifat tetap maupun variable, diperhitungkan dengan metode full costing.
Berdasarkan hasil, peneliti dapat merekomendasikan, yakni :

1. Dalam menetapkan HPP yang tepat sangat penting bagi pemilik bisnis dalam menentukan
harga jual produk yang dihasilkan, Galery Agung Bali Collection harus melakukan
penghitungan biaya produksi secara rinci.

2. Karena metode full costing lebih akurat dalam menghitung HPP, yang mencakup biaya
bahan baku, TK langsung, dan overhead, Agung Bali collection dapat menggunakannya.

3. Untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis perusahaan di masa mendatang, Galery Agung
Bali Collection harus memanfaatkan tenaga kerja yang mahir dalam manajemen dan

keuangan untuk memproses semua masalah keuangan perusahaan.
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